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Abstract  
IBI (Indonesian Midwives Association) Cilacap Regency is a forum for the association of midwife 

medical personnel in the Cilacap Regency. The performance of midwives can be continuously improved 
through training that supports all health service activities in the community. One of them is training in the 
use of information systems to detect the presence of preeclampsia in pregnant women (SIPAKPRIH) from the 
first to the third trimester by selecting the causative factors experienced by pregnant women. Midwives can 
take advantage of the expert system to support the performance of midwives in terms of health services for 
the community, especially pregnant women and the babies/fetus they contain. The solution proposed through 
this PkM activity is to improve the performance of midwives, especially midwives in Cilacap Regency in 
supporting health service activities to the community that are useful for monitoring the health of mothers 
and babies during pregnancy. This activity has a significant impact on the knowledge of medical midwives in 
providing health services to the community, especially pregnant women. This can be seen from the results of 
the questionnaires given to respondents by 78.75%. These results indicate that training on the use of 
SIPAKPRIH supports the performance of midwives in serving the community, especially pregnant women 
with preeclampsia who can be detected early and receive intensive treatment during pregnancy and 
postpartum. 
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Abstrak  

IBI (Ikatan Bidan Indonesia) Kabupaten Cilacap merupakan sebuah wadah untuk perkumpulan 
tenaga medis bidan yang berada di Kabupaten Cilacap. Kinerja bidan dapat terus ditingkatkan melalui 
pelatihan yang mendukung semua kegiatan pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Salah satunya adalah 
kegiatan pelatihan penggunaan sistem informasi untuk mendeteksi adanya preeklamsia pada ibu hamil 
(SIPAKPRIH) dari trimester pertama sampai dengan trimester ketiga dengan cara memilih faktor penyebab 
yang dialami oleh ibu hamil. Pengguna yaitu bidan dapat memanfaatkan sistem pakar untuk mendukung 
kinerja bidan dalam hal pelayanan kesehatan bagi masyarakat terutama ibu hamil dan bayi/janin yang 
dikandungnya. Solusi yang diusulkan melalui kegiatan PkM ini adalah peningkatan kinerja bidan khususnya 
bidan di Kabupaten Cilacap dalam mendukung kegiatan pelayanan kesehatan kepada masyarakat yang 
berguna untuk memantau kesehatan ibu dan bayi selama masa kehamilan. Kegiatan ini memberikan 
dampak yang cukup signifikan terhadap pengetahuan tenaga medis bidan dalam memberikan pelayanan 
kesehatan terhadap masyarakat khususnya ibu hamil. Hal tersebut terlihat dari hasil kuesioner yang 
diberikan kepada responden sebesar 78,75%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pelatihan penggunaan 
SIPAKPRIH mendukung kinerja bidan dalam melayani masyarakat terutama ibu hamil dengan preeklamsia 
yang dapat terdeteksi secara dini dan mendapatkan penanganan intensif dalam masa kehamilan dan pasca 
melahirkan.  
 
Kata kunci: Pelayanan Kesehatan, Peningkatan Kinerja, Deteksi Dini, Ibu Hamil, Preeklamsia 
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1. PENDAHULUAN  

Pemantauan kesehatan kepada masyarakat dapat dilakukan melalui fasilitas kesehatan 
yang terdepan yaitu Puskesmas (Irawan & Ainy, 2018). Melalui Puskesmas, masyarakat didata 
dalam pengecekan kesehatan rutin untuk lansia, balita dan ibu hamil. Ibu hamil harus senantiasa 
diperiksa setiap periode waktu tertentu untuk mengetahui kesehatan ibu dan janin yang 
dikandungnya (Fikar Ahmad et al., 2019). Pemeriksaan kesehatan ibu dan janin selain di 
Puskesmas juga dapat dilakukan di bidan yang tersebar di setiap desa (Puspitasari & 
Indrianingrum, 2020). Pemeriksaan kesehatan ini untuk mengetahui masalah atau penyakit 
yang menyerang ibu hamil (Macedo et al., 2020). Kematian ibu hamil dari waktu ke waktu 
menjadi tantangan dan pekerjaan rumah yang harus diselesaikan untuk dapat meningkatkan 
taraf kesehatan masyarakat (Risnawati & Kurniati, 2018). Banyak penyebab kematian ini, baik 
penyebab secara langsung seperti tekanan darah ibu hamil, riwayat kesehatan, riwayat 
persalinan dan penyakit preeklamsia (Bracken et al., 2021). Sedangkan faktor penyebab yang 
sebenarnya ada di luar bidang kesehatan seperti infrastruktur, ketersediaan air bersih, 
transportasi dan nilai-nilai budaya.  

Standar profesi bidan terdiri dari standar kompetensi dan kode etik profesi. Keduanya 
tertuang di dalam KepMenKes RI nomor HK.01.07/MENKES/320/2020. Kompetensi bidan 
menjadi dasar dalam kegiatan pemberian pelayanan kebidanan secara komprehensif, efektif, 
efisien, dan aman berdasarkan evidence based kepada klien, dalam bentuk upaya promotif, 
preventif, kuratif, dan rehabilitatif yang dilaksanakan secara mandiri, kolaboratif dan rujukan 
(Rusdiana & Setiawan, 2019). Untuk pelayanan kesehatan secara mandiri, bidan dibekali dengan 
kode etik tentang keselamatan pasien, cara berkomunikasi dengan pasien, keterampilan klinis 
dalam praktek kebidanan dan harus mengamalkan landasan klinis praktik kebidanan (Indrawati 
& Tjandrarini, 2018). Sedangkan untuk pengembangan kompetensi bidan secara mandiri dalam 
melalui pengembangan diri dan profesionalitas, serta manajemen dan kepemimpinan. Peran dan 
kedudukan IBI dalam pembangunan kesehatan nasional makin diakui, demikian pula kegiatan-
kegiatannya makin dirasakan manfaatnya baik oleh pemerintah, masyarakat umum maupun 
profesi kedokteran sendiri. 

Saat ini banyak dikembangkan aplikasi-aplikasi kesehatan yang dapat diakses secara 
mudah dan memberikan informasi seputar kesehatan yang cukup lengkap. Pengembangan 
aplikasi tersebut tentunya dimanfaatkan untuk mempermudah pelayanan kesehatan yang 
disesuaikan dengan masalah kesehatan yang dihadapi. Beberapa aplikasi kesehatan khususnya 
yang membahas tentang ibu hamil digunakan untuk mengecek masa kehamilan, 
kegiatan/rutinitas yang semestinya dilakukan ibu hamil, pemantauan perkembangan janin dan 
lain sebagainya (Yanto et al., 2017). Ada pula beberapa aplikasi yang langsung terhubung 
dengan dokter untuk melakukan konsultasi kesehatan dan permasalahan yang dihadapi ibu 
hamil (Nopriansyah et al., 2020). 

IBI Cabang Kabupaten Cilacap menjadi wadah untuk bidan-bidan di wilayah kabupaten 
Cilacap dalam berdiskusi, berkonsultasi seputar permasalahan kesehatan ibu hamil, janin, bayi 
dan balita, serta kegiatan-kegiatan pendukung dalam peningkatan kompetensi anggota IBI.  
Anggota IBI Kabupaten Cilacap terdiri dari 1.215 orang yang tersebar di institusi pemerintah 
maupun swasta, baik di bidang pelayanan klinik maupun di institusi pendidikan. Gedung IBI 
Kabupaten Cilacap yang terletak di wilayah Tritih Lor Kecamatan Jeruk Legi Kabupaten Cilacap. 
IBI Kabupaten Cilacap selalu berusaha bekerja profesional, meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan serta menyesuaikan dengan perkembangan jaman. Beberapa kegiatan 
pengembangan keterampilan dan peningkatan pengetahuan yang sudah pernah dilakukan dan 
melibatkan institusi lain yaitu Politeknik Negeri Cilacap adalah sosialisasi hasil penelitian yang 
dilakukan antar perguruan tinggi dengan STIKES Graha Mandiri Cilacap tentang pemanfaatan 
teknologi informasi dalam pemantuan kesehatan ibu hamil. 

Berdasarkan analisis situasi yang telah dipaparkan, beberapa permasalahan yang 
dihadapi oleh IBI Kabupaten Cilacap, antara lain : 1) Diperlukan optimasi sebuah sistem yang 
dapat mendukung kinerja bidan dalam kegiatan pelayanan kesehatan bagi masyarakat 
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khususnya ibu hamil; 2) Evaluasi pelayanan kesehatan dengan memanfaatkan teknologi 
informasi dan evaluasi terhadap sistem informasi itu sendiri untuk dapat terus memperbaiki 
dan meningkatkan kinerja bidan; 3) Penyempurnaan SIPAKPRIH berdasarkan feedback dari 
bidan yang dapat berupa penambahan faktor penyebab penyakit preeklamsia seiring semakin 
banyaknya varian virus atau penyakit yang menyertai ibu hamil; 4) Bidan masih belum terampil 
dalam penggunaan SIPAKPRIH sehingga berdampak pada pelayanan kesehatan kurang 
maksimal. 

Dari pemaparan permasalah diatas ada beberapa solusi kegiatan yang akan dilakukan, 
antara lain: 1) Terkait optimasi sistem informasi, maka akan dilakukan sosialisasi SIPAKPRIH 
dalam memaksimalkan pemantauan kesehatan bagi ibu hamil bagi anggota IBI cabang 
Kabupaten Cilacap, 2) Evaluasi akan dilakukan untuk semua pelayanan kesehatan yang sekarang 
masih dilakukan secara konvensional, untuk memonitor lama waktu tunggu pasien terhadap 
pelayanan kesehatan. Hasilnya kemudian dibandingkan dengan pelayanan menggunakan sistem 
informasi. Kegiatan tersebut dilakukan untuk mengukur kebermanfaatan sistem bagi pengguna, 
3) Memperbaiki sistem informasi yang digunakan berdasarkan feedback dari pengguna untuk 
menyempurnakan sistem dengan penambahan faktor/gejala yang dialami oleh ibu hamil 
disesuaikan dengan keadaan saat ini, 4) Pembiasaan penggunaan SIPAKPRIH oleh IBI cabang 
Kabupaten Cilacap harus terus ditingkatkan agar pelayanan kesehatan kepada masyarakat 
khususnya ibu hamil menjadi maksimal.  

2. METODE  

 
 

Gambar 1. Bussines Plan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan kepada anggota IBI Cabang 

Kabupaten Cilacap di dua tempat yaitu Aula STIKES Graha Mandiri Cilacap dan Hotel Sindoro 
Cilacap. Waktu kegiatan pengabdian masyarakat ini pada tanggal 1 Agustus 2022 sampai dengan 
tanggal 31 Agustus 2022. Kegiatan pengabdian masyarakat ini melibatkan 4 dosen Politeknik 
Negeri Cilacap yang dibantu oleh 3 orang mahasiswa, 1 orang dsen STIKES GRaha Mandiri 
Cilacap dan anggota IBI cabang Kabupaten Cilacap. Adapun langkah-langkah yang dilakukan 
dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini antara lain:  
A. Koordinasi Tim Pelaksanaan PkM 
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Koordinasi dilakukan agar tim pelaksanaan PkM dapat mempersiapkan hal-hal teknis 
terkait pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. Tugas tim dalam 
koordinasi ini adalah menyiapkan segala keperluan terkait hal teknis seperti: 
1) Survei kepada mitra PkM 
2) Pembagian tugas masing-masing anggota tim 
3) Pembuatan materi pelatihan dan buku panduan aplikasi 
4) Koordinasi dengan mitra yaitu IBI Cabang Kabupaten Cilacap 
5) Pembuatan luaran dan laporan kegiatan PkM 

B. Pelatihan kader bidan 
Tahap ini adalah tahap pemberian pelatihan kader bidan sebagai salah satu pengguna 
aplikasi SIPAKPRIH oleh tim pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 
1) Pelatihan kader bidan sebagai pengguna pakar pada aplikasi SIPAKPRIH 
2) Pelatihan kader bidan sebagai pelatih ibu hamil 

C. Evaluasi pelatihan dan aplikasi 
Evaluasi terhadap kegiatan pelatihan yang telah dilakukan oleh tim pelaksana kegiataan 
pengabdian kepada masyarakat kepada mitra, yaitu kader bidan di IBI Cabang Cilacap. 

D. Evaluasi terhadap aplikasi SIPAKPRIH, yang diisi oleh mitra. Hal ini dimaksudkan sebagai 
masukan bagi tim pelaksana kegiatan pengabdian dalam meningkatkan kualitas aplikasi 
SIPAKPRIH yang dibangun, sehingga kedepannya aplikasi yang dibangun lebih tepat 
sasaran. 

E. Perbaikan dan pengembangan 
Perbaikan dan pengembangan dilakukan oleh tim pelaksana kegiatan pengabdian terhadap 
aplikasi SIPAKPRIH, berdasarkan hasil evaluasi aplikasi oleh mitra sebagai masukan 
perbaikan dan pengembangan aplikasi selanjutnya. 

 
Metode yang digunakan dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini 

ditunjukkan dengan bagan sebagai berikut: 
 

 

Gambar 2. Bagan Pelaksanaan Kegiatan PkM 

A. Analisis situasi dan kebutuhan  
Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh anggota IBI 
dalam memberikan pelayanan kepada ibu hamil yaitu pemantauan kesehatan ibu hamil dari 
trimester satu sampai dengan trimester tiga khususnya untuk ibu hamil dengan riwayat 
preeklamsia. 

B. Evaluasi pelayanan kesehatan 
Evaluasi terhadap pelayanan kesehatan dilakukan untuk mengukur waktu tunggu antar 
pelayanan yang masih bersifat konvensional dan pelayanan dengan menggunakan sistem 
informasi. 

C. Penyempurnaan SIPAKPRIH 
Penyempurnaan SIPAKPRIH dilakukan untuk meningkatkan performa sistem pakar dalam 
memberikan analisis terhadap faktor/gejala penyebab preeklamsia yang dapat dideteksi 
secara dini dan dilakukan tindakan preventif untuk menghindari dampak terburuk dari 
penyakit ini. 

D. Peningkatan keterampilan Bidan 
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Pelatihan penggunaan SIPAKPRIH dilakukan guna meningkatkan pengetahuan, pemahaman, 
serta pembiasaan penggunaan sistem informasi untuk pelayanan kesehatan pada 
masyarakat.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan dengan kolaborasi antara Politeknik 
Negeri Cilacap dan STIKES Graha Mandiri Cilacap. Adapun detail pelaksanaan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat adalah sebagai berikut: 

A. Analisa Situasi dan Kebutuhan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dimulai dengan analisa kebutuhan. Kebutuhan 
yang dianalisis adalah kebutuhan fungsional sistem dan kebutuhan non fungsional sistem 
(Wanti, Ikhtiagung, et al., 2021). Kebutuhan fungsional sistem seperti informasi tentang aplikasi 
yang akan dikembangkan disesuaikan dengan kebutuhan pengguna yaitu bidan dan ibu hamil 
diperoleh melalui sosialisasi SIPAKPRIH pada tahun 2021. Saat sosialisasi diberikan kuisioner 
untuk mengumpulkan berbagai masukan diantaranya kriteria dan desain dari SIPAKPRIH. Hasil 
dari analisa kebutuhan selanjutnya digunakan untuk perbaikan sistem SIPAKPRIH. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan kelanjutan dari sosialisasi website 
SIPAKPRIH yang terlebih dahulu dilaksanakan dengan melibatkan ibu hamil dan praktisi 
kesehatan meliputi dokter dan bidan. Kegiatan pengabdian ini dimulai dengan analisa 
kebutuhan, yaitu merangkum hasil sosialisasi dan masukan-masukan dari stakeholder, dalam 
hal ini ibu hamil, bidan dan dokter terhadap website SIPAKPRIH dan questioner yang dibagikan. 
Analisis kebutuhan dilakukan dengan tujuan untuk dapat menyempurnakan website SIPAKPRIH 
dan menyesuaikan fitur-fitur yang ada dalam website sesuai dengan keinginan dan kebutuhan 
pengguna. 

 

Gambar 3. Perbaikan SIPAKPRIH sesuai Feedback Pengguna (form Pengisian Data diagnose penyakit) 

 

https://doi.org/10.31849/dinamisia.v7i3.11586


 DINAMISIA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat          Vol. 7, No. 3 Juni 2023, Hal. 581-591           

                                                                                                     DOI: https://doi.org/10.31849/dinamisia.v7i3.11586  

P-ISSN 2614-7424 | E-ISSN 2614-8927 586 

 

Gambar 4. Perbaikan SIPAKPRIH sesuai Feedback Pengguna (form Pengisianhasil cek mandiri data 
diagnose penyakit) 

 

 

c 

Gambar 5. Perbaikan SIPAKPRIH sesuai Feedback Pengguna ( Hasil Kesimpulan diagnose penyakit 

 

B. Evaluasi Pelayanan Kesehatan 

 Evaluasi pelayanan dilakukan untuk membandingkan pelayanan kesehatan masyarakat 
oleh tenaga kesehatan khususnya bidan kepada ibu hamil. Evaluasi ini dilakukan dengan 
mengukur waktu tunggu pelayanan yang diberikan oleh tenaga kesehatan menggunakan dua 
cara. Cara yang pertama adalah dengan menggunakan sistem informasi yang telah 
dikembangkan yaitu SIPAKPRIH untuk mengidentifikasi sedari dini preeklamsia pada ibu hamil. 
Sedangkan cara yang kedua adalah pelayanan secara konvensional dengan melakukan screening 
menggunakan dokumen yang telah disediakan. Waktu pelayanan diukur dan hasilnya di 
bandingkan. 

 Hasil dari evaluasi pelayanan kesehatan adalah waktu tunggu pelayanan menggunakan 
sistem informasi dan pelayanan menggunakan sistem konvensional seperti biasa perbedaannya 
tidak terlalu signifikan. Hasil screening dan hasil sistem infomasi juga menunjukkan hasil yang 
sama akuratnya. Tenaga kesehatan bidan lebih terbantu menggunakan sistem informasi pada 
proses pelayanan karena hasilnya dapat langsung diberikan kepada pasien dalam hal ini ibu 
hamil dan konsep pelayanan menggunakan sistem informasi lebih efisien dan efektif karena 
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paperless dan dokumen tersimpan rapi pada smartphone ibu hamil maupun bidan. Pengambil 
kebijakan menerapkan pelayanan dilakukan dengan menggunakan sistem konvensional yang 
dibarengi dengan sistem informasi untuk terus meningkatkan kualitas pelayanan kepada ibu 
hamil. Penggunaan sistem informasi SIPAKPRIH dapat dimaksimalkan ditahap awal yaitu pada 
saat ibu hamil datang dengan keluhan/gejala yang dialami pada masa kehamilan. Setelah 
terindentifikasi/didapatkan hasil bahwa ibu hamil tersebut ternyata terindikasi preeklamsia 
maka pelayanan kesehatan dapat dilanjutkan menggunakan sistem konvensional untuk 
pemeriksaan lanjutan seperti pemeriksaan laboratorium, pemeriksaan darah dan pemeriksaan 
kepada dokter spesialis kandungan (Zhang et al., 2022). 

 

C. Penyempurnaan  SIPAKPRIH  
Perbaikan website SIPAKPRIH melalui berbagai tahapan, yaitu pengujian atau sosialisasi 

website dan pembagian kuesioner kepada user/pengguna, diskusi tim membahas hasil sosialisasi 
dan masukan dari user/pengguna, perbaikan sistem, dilanjutkan dengan pelatihan penggunaan 
website SIPAKPRIH melibatkan stakeholder. 

 

 
a 

 
b 
 

Gambar 6. (a dan b) Kegiatan Sosialisasi SIPAKPRIH  
 

 
 

Gambar 7. Diskusi Tim PkM  
  

Gambar 6 (a) dan 6 (b) menunjukkan kegiatan sosialisasi SIPAKPRIH dan Gambar 7 
menunjukan sesi diskusi atara tim dan peserta yang diadakan di Aula STIKES Graha Mandiri 
Cilacap. Kegiatan tersebut dihadiri oleh perwakilan bidan dari Puskesmas Cilacap Selatan dan 
Puskesmas Tengah. Pada kegiatan tersebut dilakukan pengujian SIPAKPRIH yang telah 
diperbaiki sesuai dengan feedback pengguna. Hasil pengujian SIPAKPRIH ditunjukkan pada 
grafik gambar 8 yang mewakili aspek kebergunaan/usablity sistem pada tabel 1 dibawah ini. 
 

https://doi.org/10.31849/dinamisia.v7i3.11586


 DINAMISIA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat          Vol. 7, No. 3 Juni 2023, Hal. 581-591           

                                                                                                     DOI: https://doi.org/10.31849/dinamisia.v7i3.11586  

P-ISSN 2614-7424 | E-ISSN 2614-8927 588 

Tabel 1. Aspek Usability SIPAKPRIH 
Kode Aspek 

EU Easy of Use 
EU01 SIPAKPRIH mudah digunakan dan dipahami 
EU02 SIPAKPRIH dapat dengan cepat dan mudah mengindetifikasi kesalahan pada 

saat penggunaan 
EU03 Bidan dan Ibu Hamil tidak menemukan ketidakkonsistenan selama 

penggunaan SIPAKPRIH 
EU04 Tampilan menu pada SIPAKPRIH dapat mudah dipahami 

EL Easy of Learning 
EL01 SIPAKPRIH mudah dipelajari untuk konsultasi dan cek mandiri preeklamsia 
EL02 SIPAKPRIH menampilkan menu-menu yang mudah diingat pada proses 

penggunaannya 
SF Satisfaction 

SF01 SIPAKPRIH berjalan sesuai dengan harapan 
SF02 SIPAKPRIH memberikan kenyamanan dalam penggunaannya 

UF Usefulness 
UF01 SIPAKPRIH bermanfaat bagi Bidan dan Ibu Hamil 
UF02 SIPAKPRIH mempunyai kegunaan dan fungsi sesuai harapan 
UF03 SIPAKPRIH sesuai dengan kebutuhan Bidan dan Ibu Hamil 
 

 
Gambar 8. Hasil Pengujian Usability SIPAKPRIH 

 

 Grafik pada gambar 8 pengujian usability menunjukkan bahwa SIPAKPRIH dapat 
diterima oleh pengguna yaitu Bidan dan Ibu Hamil. Hal tersebut dapat terlihat dari garis yang 
cenderung naik dari keempat aspek yaitu easy of use yang diwakili dengan kode EU, easy of learn 
yang diwakili dengan kode EL, satisfaction yang diwakili dengan kode SF dan usefulness yang 
diwakili dengan kode UF (Wanti, Somantri, et al., 2021). Pernyataan untuk tiap aspek 
ditunjukkan pada tabel 1. 
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D. Pelatihan Penggunaan SIPAKPRIH 

 
Gambar 9. Kegiatan Diseminasi Hasil dan Pelatihan Penggunaan SIPAKPRIH 

 

Kegiatan diseminasi hasil dan pelatihan penggunaan SIPAKPRIH, seperti yang tertera 
pada Gambar 9 diatas diselenggarakan di Hotel Sindoro Cilacap didepan praktisi kesehatan 
seperti dokter, UPT Puskesmas se-Kabupaten Cilacap dan dosen peneliti bidang kesehatan di 
lingkungan Kabupaten Cilacap. Adapun susunan acaranya adalah paparan website SIPAKPRIH 
yang telah melalui tahap revisi atau perbaikan faktor/gejala untuk deteksi dini preeklampsia 
serta praktek penggunaan SIPAKPRIH untuk meningkatkan dan mendukung kinerja bidan di 
Kabupaten Cilacap dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada ibu hamil khusunya ibu 
hamil dengan preeklamsia.  

Kegiatan pengisian kuesioner tentang pemanfaatan SIPAKPRIH untuk meningkatkan dan 
mendukung kinerja IBI Kbupaten Cilacap merupakan penutup dari serangkaian kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat.  

Tabel 2. Aspek Penilaian Kuesioner 
Kode Aspek 

K1 Kepuasan peserta pelatihan penggunaan dan pemanfaatan SIPAKPRIH  
K2 Terdapat perubahan mindset, bertambahnya keterampilan dan pengetahuan 

dari peserta setelah mengikuti serangkaian kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat 

K3 Pemanfaatan teknologi dan ilmu pengetahuan kepada peserta kegiatan secara 
simultan dan berkelanjutan 

K4 Feedback dari peserta terhadap kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 
ditunjukkan dengan antusiasme dan pertanyaan seputar SIPAKPRIH 

K5 SIPAKPRIH dapat menjadi jalan keluar dari permasalahan yang dihadapi dalam 
pemantauan kesehatan ibu hamil 

K6 Permintaan dari peserta kegiatan pengabdian terhadap kegiatan serupa untuk 
dilaksanakan kembali 

K7 Dampak kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh ibu hamil dan bidan 
dalam pemantauan kesehatan 

K8 Keberlanjutan dari kegiatan pengabdian masyarakat terhadap pemanfaatan 
teknologi informasi lebih lanjut 

 
Interval Kebermanfaatan Kegiatan Pengabdian Masyarakat  
Sangat Puas : 80% - 100%  
Puas  : 60% - 79.9%  
Cukup Puas : 40% - 59.9%  
Kurang Puas : 20% - 39.9%  
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Tidak Puas : 10% - 19.9% 

 

 Hasil dari penilaian kuesioner oleh peserta kegiatan pengabdian masyarakat 
ditunjukkan pada grafik gambar 10 dibawah ini. Grafik menunjukkan bahwa tingkat kepuasan 
seluruh peserta kegiatan pengabdian kepada masyarakat cukup tinggi yaitu 78.75% yang 
artinya bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakt berdampak baik (Wanti et al., 2022).  

 

 

Gambar 10. Hasil Penilaian Kuesioner Kegiatan PkM 

Grafik pada gambar 10 menunjukkan hasil kuesioner yang mewakili delapan aspek 
seperti yang ditunjukkan pada tabel 2 tentang aspek-aspek penilaian kuesioner kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat. Rata-rata setiap aspek mendapatkan nilai antara 11% sampai 
dengan 14%. Nilai tertinggi pada aspek ke delapan yaitu keberlanjutan dari kegiatan pengabdian 
kepada masyarakt terhadap pemanfaatan teknologi informasi lebih lanjut dimana pihak mitra 
menghendaki ada kegiatan lanjutan tentang pemanfaatan teknologi informasi untuk mendukung 
kinerja tenaga medis bidan dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat. 
Sedangkan aspek dengan nilai terkecil pada aspek ke enam yaitu SIPAKPRIH dapat menjadi jalan 
keluar dari permasalahan yang dihadapi dalam pemantauan kesehatan ibu hamil. Hal tersebut 
berarti bahwa SIPAKPRIH dapat dikembangkan lagi kedepannya dengan penambahan-
penambahan fitur yang nantinya dapat dimanfaatkan secara maksimal, selain hanya digunakan 
untuk mendeteksi secara dini gangguan preeklamsi pada ibu hamil. 

4. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan ini memberikan 
dampak posistif terhadap perbaikan pelayanan dan dukungan kinerja bidan IBI cabang 
Kabupaten Cilacap dalam memberikan pelayanan yang maksimal kepada ibu hamil. 
Implementasi SIPAKPRIH untuk proses deteksi dini preeklamsia berdasarkan faktor/gejala yang 
dialami oleh ibu hamil memberikan hasil yang baik. Hal tersebut ditunjukkan pada grafik hasil 
pengujian usability yang menampilkan garis yang cenderung naik berdasarkan beberapa aspek 
pengujian seperti easy of use, easy of learn, satisfaction, dan usefulness (Wanti et al., 2019). 
Sedangkan hasil penilaian kuesioner teradap pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini sebesar 78.75%. Nilai tersebut mewakili kepuasan responden/peserta pelatihan 
dalam mengikuti serangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan berharap kegiatan-
kegiatan seperti ini terus dilakukan dengan tujuan meningkatkan pelayanan kesehatan yang 
berdampak pada meningkatnya kesejahteraan masyarakat.  

12% 
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12% 

13% 13% 

11% 

13% 

14% 
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